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PENGUMUMAN  
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA DAN 

KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM 
 
Dalam rangka memenuhi ketentuan Bapepam dan LK No. IX.I.1 tentang Rencana dan Pelaksanaan Rapat 

Umum Pemegang Saham dan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.E.2 tentang  
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha 

 

INFORMASI SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING 
UNTUK DIBACA DAN DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM  

PT AKR CORPORINDO TBK (”PERSEROAN”) UNTUK MENGAMBIL KEPUTUSAN MENGENAI 
RENCANA TRANSAKSI MATERIALYANG AKAN DILAKSANAKAN OLEH PERSEROAN  

 

Jika Anda mengalami kesulitan untuk memahami informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan 
Informasi ini atau ragu-ragu dalam mengambil keputusan, sebaiknya Anda berkonsultasi dengan perantara 
pedagang efek, manajer investasi, penasihat hukum, akuntan publik atau penasihat profesional lainnya. 

 

 

 
 

 
 PT AKR CORPORINDO Tbk 

 
Bidang Usaha:  

Perdagangan dan distribusi bahan-bahan kimia dasar dan bahan bakar minyak, penyedia jasa 
logistik (bongkar muat, penyewaan tangki dan gudang serta transportasi) dan pengelola pelabuhan 
(melalui anak perusahaan) serta produksi sorbitol beserta turunannya dan tepung tapioka (melalui 

anak perusahaan) 
 

Kantor Pusat: 
Wisma AKR, Lantai 7 – 8 

Jl. Panjang No. 5, Kebon Jeruk 
Jakarta 11530 

Telepon : (62-21) 5311110 
Fax : (62-21) 5311185 

Website: www.akr.co.id 
 

PEMBERITAHUAN 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 

 
Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa Perseroan akan mengadakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (“Rapat”) pada hari Rabu, tanggal 26 Januari 2011. 
Pengumuman untuk Rapat telah dilakukan pada hari Senin tanggal 27 Desember 2010 pada surat kabar 
Bisnis Indonesia dan surat kabar Investor Daily serta Panggilan untuk Rapat akan diiklankan dalam 2 (dua) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya mempunyai peredaran luas dalam wilayah 
Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan pada hari 
Selasa, tanggal 11 Januari 2011.  
 
Pihak-pihak yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para pemegang saham yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari Senin, tanggal 10 Januari 2011 sampai 
dengan pukul 16.00 WIB. 
 
Setiap usul pemegang saham akan dimasukkan dalam acara Rapat jika memenuhi persyaratan dalam 
Pasal 11 ayat (4b) Anggaran Dasar Perseroan dan harus sudah diterima oleh Direksi Perseroan selambat-
lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal pemanggilan Rapat atau pada hari Selasa, tanggal 4 
Januari 2011. 
 

Jakarta, 27 Desember 2010 
Direksi Perseroan 
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DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN, BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN 
BERSAMA-SAMA, BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN DAN 
KELENGKAPAN INFORMASI SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN DI DALAM KETERBUKAAN 
INFORMASI INI, DAN SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN SECARA SEKSAMA, MENEGASKAN 
BAHWA SEPANJANG PENGETAHUAN DAN KEYAKINAN MEREKA TIDAK ADA FAKTA PENTING 
MATERIAL YANG TIDAK DIUNGKAPKAN ATAU DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN 
INFORMASI YANG DIBERIKAN DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI MENJADI TIDAK BENAR 
DAN/ ATAU MENYESATKAN.  

 
 

DEFINISI 
 
Akuntan  : Kantor Akuntan Publik Johannes Patricia Juara and Rekan, 

selaku auditor independen, yang melakukan review atas akun 
ekuitas Perseroan dan anak perusahaannya per tanggal 30 
Juni 2010 dan informasi keuangan proforma per tanggal 31 
Desember 2009 atas Perseroan dan anak perusahaannya. 
 

Bapepam  dan LK : Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. KMK 606/KMK.01/2005 tanggal  
30 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 
 

CSPA : Conditional Sale and Purchase Agreement tanggal 15 
Desember 2010 antara Perseroan dengan Cargill International 
Luxembourg 6 S.a.r.l. yang dibuat dan ditandatangani terkait 
dengan Rencana Transaksi. 
 

Direksi : Anggota Direksi Perseroan yang sedang menjabat saat 
Keterbukaan Informasi ini dibuat. 
 

Harga Penjualan  
 

: Harga penjualan Saham-Saham yang harus dibayarkan oleh 
Pembeli kepada Perseroan berdasarkan CSPA, yaitu senilai 
Rp 3.500,00 per saham. 
 

Keterbukaan Informasi 
 

: Informasi-informasi sebagaimana tercantum dalam 
pengumuman dan/atau keterbukaan informasi ini. 
 

Komisaris : Anggota Dewan Komisaris Perseroan yang sedang menjabat 
saat Keterbukaan Informasi ini dibuat. 
 

Pembeli 
 

: Cargill International Luxembourg 6 S.a.r.l merupakan suatu 
perusahaan yang didirikan berdasarkan dan tunduk kepada 
hukum Luxembourg dan berkedudukan di 5 rue Guillaume 
Kroll, L-1882, Luxembourg.  
 

Peraturan No. IX.E.2 : Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.2 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-413/BL/2009, tanggal 25 
Nopember 2009, tentang Transaksi Material dan Perubahan 
Kegiatan Usaha Utama. 
 

Perseroan : PT AKR Corporindo Tbk, suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan dan tunduk kepada hukum negara 
Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Barat. 
 

Rencana Transaksi : Rencana penjualan Saham-Saham oleh Perseroan kepada 
Pembeli sebagaimana diuraikan dalam Keterbukaan 
Informasi.  
 

RUPSLB : Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan. 
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SAAC : PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk, suatu perseroan terbatas 
yang didirikan berdasarkan dan tunduk kepada hukum negara 
Republik Indonesia dan berkedudukan di Kabupaten 
Pasuruan, yang pada tanggal Keterbukaan Informasi ini 
merupakan anak perusahaan Perseroan yang sebanyak 
68,82% dari seluruh saham yang telah dikeluarkannya dimiliki 
oleh Perseroan. 
 

Saham-Saham 
 

: 629.166.945 (enam ratus dua puluh sembilan juta seratus 
enam puluh enam ribu sembilan ratus empat puluh lima) 
saham milik Perseroan dalam SAAC, yang pada tanggal 
Kerbukaan Informasi ini mewakili 68,82% (enam puluh 
delapan koma delapan dua persen) dari seluruh modal 
ditempatkan dan disetor dalam SAAC. 
  

 
 

I. PENDAHULUAN 
 
Informasi sebagaimana tercantum dalam Keterbukaan Informasi ini disampaikan kepada para pemegang 
saham Perseroan sehubungan dengan Rencana Transaksi yang akan dilaksanakan oleh Perseroan 
yang merupakan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.2. 
 
Rencana Transaksi adalah berupa rencana pengalihan sebanyak 629.166.945 (enam ratus dua puluh 
sembilan juta seratus enam puluh enam ribu sembilan ratus empat puluh lima) saham SAAC yang 
dimiliki oleh Perseroan atau merupakan 68,82% (enam puluh delapan koma delapan dua persen) dari 
seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam SAAC kepada Pembeli. Bagi Perseroan 
Recana Transaksi merupakan suatu Transaksi Material, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. 
IX.E.2, dikarenakan Harga Penjualan yang merupakan nilai dari Rencana Transaksi melebihi 50% (lima 
puluh persen) dari ekuitas Perseroan dan oleh karenanya sesuai dengan ketentuan Peraturan No. 
IX.E.2, Rencana Transaksi harus memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari RUPSLB yang akan 
diselenggarakan pada tanggal 26 Januari 2011 sesuai dengan ketentuan Peraturan IX.E.2. 
 
Sehubungan dengan hal-hal sebagaimana disebutkan di atas, sesuai dengan ketentuan Peraturan No. 
IX.E.2, Direksi Perseroan mengumumkan Keterbukaan Informasi ini dengan maksud untuk memberikan 
informasi maupun gambaran yang lebih lengkap kepada Para Pemegang Saham Perseroan mengenai 
Rencana Transaksi yang akan dilakukan oleh Perseroan, sehingga Para Pemegang Saham Perseroan 
akan memberikan persetujuannya dalam RUPSLB Perseroan yang rencananya akan diselenggarakan 
pada hari Rabu, tanggal 26 Januari 2011. 
 
 

II. KETERANGAN MENGENAI RENCANA TRANSAKSI 
 
 
A. RENCANA TRANSAKSI  
 

1. Alasan dan Latar Belakang 
 

Perseroan saat ini memiliki 4 bidang usaha yang utama yaitu perdagangan dan distribusi 
(bahan kimia dasar dan bahan bakar minyak), logistik, pertambangan batubara (melalui anak 
perusahaan) dan pabrikan (melalui anak perusahaan). 

   
Perdagangan dan Distribusi  
 
Bahan kimia dasar merupakan produk yang awalnya di perdagangkan dan didistribusikan 
oleh Perseroan. 
 
Kemudian pada tahun 2005, Perseroan mulai memasuki usaha Bahan Bakar Minyak 
(“BBM”) dan merupakan perusahaan swasta pertama yang mengimpor dan 
mendistribusikan BBM non subsidi di Indonesia dengan pangsa pasar perusahaan 
pertambangan, perkapalan, pembangkit tenaga listrik dan sektor industri.  
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Pada tahun 2009, Perseroan mendapatkan penunjukkan untuk mendistribusi BBM 
bersubsidi (PSO) di Sumatera Utara, Lampung, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan 
untuk tahun 2010 dan pada tahun 2010 mendapatkan penunjukkan untuk mendistribusi BBM 
bersubsidi (PSO) untuk propinsi Sumatera Utara, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Timur, Kalimatan Selatan dan Sulawesi Selatan untuk tahun 2011. 
 
Logistik 
 
Selain jaringan logistrik yang telah dimiliki di Indonesia, pada tahun 2006, Perseroan mulai 
mengoperasikan 5 pelabuhan sungai di Cina Selatan. Dengan jaringan logistik yang kuat di 
Indonesia dan Cina, Perseroan memberikan pelayanan yang efektif dan terpercaya untuk 
penanganan kontainer, produk curah baik curah cair maupun kering untuk pihak ketiga. 
 
Saat ini Perseroan telah mempunyai usaha patungan dengan pihak asing yaitu terminal 
BBM di Jakarta yang sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan Jakarta dan Jawa Barat. 
 
Pertambangan Batubara 
 
Pada akhir tahun 2009, Perseroan telah mengakusisi sebanyak 87,5% (delapan puluh tujuh 
koma lima persen) saham dalam PT Anugrah Karya Raya, sebuah perusahaan dengan 5 
konsesi tambang batubara (24,388 ha) di kabupaten Barito Utara, Kalimantan. Diharapkan 
akan mulai berproduksi kwartal pertama 2011 dan hasil batubara tersebut untuk dipasarkan 
pasar domestik dan ekspor ke pasar di Cina melalui pelabuhan Perseroan di Guigang, Cina. 
 
Pabrikan 
 
Saat ini, Perseroan melalui anak perusahaannya SAAC dan Khalista (Liuzhou) Chemical 
Industries Ltd. di Cina yang merupakan salah satu produsen sorbitol terbesar di dunia yang 
memasok berbagai perusahaan multinasional yang memproduksi barang kebutuhan sehari-
hari di manca negara.  
 
SAAC mengoperasikan tujuh pabrik yang berlokasi di propinsi Jawa Timur dan Lampung, 
Indonesia.  
 
 
Saat ini sebagian besar pendapatan dan keuntungan Perseroan adalah dari perdagangan 
dan distribusi BBM, untuk itu Perseroan melihat peluang dalam berinvestasi dalam sektor 
energi dan distribusi bahan bahan kimia dasar serta bisnis infrastruktur logistik dan 
melakukan reorientasi ke sektor tersebut. 
 
Pada tanggal 15 Desember 2010, Perseroan dan Cargill International Luxembourg 6 
S.A.R.L. telah menandatangani Conditional Sale and Purchase Agreement (Perjanjian 
Pengikatan Jual Beli Bersyarat) sehubungan dengan rencana penjualan dan pengalihan atas 
Saham-saham milik Perseroan di SAAC yaitu sebanyak 629.166.945 (enam ratus dua puluh 
sembilan juta seratus enam puluh enam ribu sembilan ratus empat puluh lima) saham yang 
mewakili sebesar 68,82% (enam puluh delapan koma delapan puluh dua persen) dari 
seluruh saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh dalam SAAC, dengan harga 
penjualan sebesar Rp 3.500,- (tiga ribu lima ratus Rupiah) per saham.   
 

2. Tujuan dan Manfaat Rencana Transaksi Terhadap Perseroan 
 

Divestasi ini akan memberikan nilai tambah pada pemegang saham Perseroan dengan 
menginvestasikan dana hasil divestasi pada fokus bisnis inti Perseroan dalam sektor energi, 
perdagangan dan distribusi bahan bahan kimia dasar dan BBM serta bisnis infrastruktur 
logistik. 

 

3. Uraian Singkat Mengenai Rencana Transaksi 
 

a. Berikut adalah uraian singkat mengenai Rencana Transaksi 
 

•••• Obyek Transaksi : Penjualan dan pengalihan Saham-Saham oleh Perseroan 
kepada Pembeli 

•••• Penjual  : Perseroan 
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•••• Pembeli : Cargill International Luxembourg 6 S.a.r.l 

•••• Nilai : Sebesar Rp2.202.084.307.500,00 (dua trilliun dua ratus 
dua miliar delapan puluh empat juta tiga ratus tujuh ribu 
lima ratus Rupiah)  

•••• Syarat-syarat 
Pendahuluan 

: (i) diumumkannya transaksi ini dalam minimal 1 surat 
kabar yang berperedaran luas di negara republik 
Indonesia sesuai dengan Peraturan No. IX.E.2; 

(ii) transaksi tersebut memperoleh persetujuan dari para 
pemegang saham Perseroan; dan 

(iii) tidak ada yang ada hukum atau peraturan yang 
ditetapkan atau mulai berlaku setelah tanggal CSPA 
ini yang melanggar hukum atau melarang penjualan 
atau pembelian saham apapun kepada Pembeli 
sesuai dengan ketentuan CSPA. 

•••• Hukum yang berlaku : Hukum Negara Inggris 

•••• Lembaga penyelesaian 
Perselisihan 

: Arbitrase di Singapura dengan mengikuti peraturan dari 
Singapore International Arbitration Center (SIAC) 

 

b. Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Rencana Transaksi 
 

a. Perseroan sebagai pihak yang menjual saham-saham SAAC 
 

Riwayat Singkat 
 
Perseroan, berkedudukan di Jakarta Barat, didirikan berdasarkan Akta Perseroan 
Terbatas “PT Aneka Kimia Raya” No. 46, tanggal 28 Nopember 1977, sebagaimana 
diubah dengan Akta Perubahan No. 26, tanggal 12 April 1978, keduanya dibuat oleh 
Sastra Kosasih, S.H., Notaris di Surabaya, akta-akta mana telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Keputusan 
No. Y.A.5/151/7, tanggal 14 Juni 1978, dan telah didaftarkan dalam buku register 
pada Kantor Pengadilan Negeri Surabaya, berturut-turut di bawah No. 277/1978 dan 
No. 278/1978, tanggal 20 Juli 1978, serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 101, tanggal 19 Desember 1978, Tambahan No. 741.  
 
Pada tahun 2004 Perseroan mengubah nama dari semula PT Aneka Kimia Raya 
menjadi PT AKR Corporindo. 
 
Anggaran Dasar Perseroan telah disesuaikan dengan Peraturan Bapepam dan LK 
No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan No. 1, 
tanggal 1 Juni 2009, dibuat di hadapan Dr. Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., 
Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah diberitahukan kepada Menkumham 
berdasarkan (i) Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. AHU-AH.01.10-07763, tanggal 12 Juni 2009 dan (ii) Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.10-07764, tanggal 12 Juni 
2009,  
 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami perubahan dan perubahan terakhir 
adalah sebagaimana termaktub dalam Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. 16, tanggal 22 Oktober 2010, dibuat di hadapan Dr. Amrul Partomuan Pohan, 
S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan 
dan modal disetor Perseroan. Akta mana telah diterima dan dicatat di dalam 
database Sistem Administrasi Badan Hukum berdasarkan Surat Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.10-29419 Tanggal 18 
November 2010 dan Nomor AHU-AH.01.10-29420 Tanggal 18 November 2010. 

 
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan 
 
Struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: 
 
Modal Dasar : Rp750.000.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh miliar 

Rupiah), terbagi atas 7.500.000.000 (tujuh miliar lima 
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ratus juta) saham, masing-masing saham bernilai 
nominal sebesar Rp100,00 (seratus Rupiah); 
 

Modal Ditempatkan : Rp379.293.600.000,00 (tiga ratus tujuh puluh sembilan 
miliar dua ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus ribu 
Rupiah) terbagi atas 3.792.936.000 (tiga miliar tujuh 
ratus sembilan puluh dua juta sembilan ratus tiga puluh 
enam ribu) saham; dan 
 

Modal Disetor : Rp379.293.600.000,00 (tiga ratus tujuh puluh sembilan 
miliar dua ratus sembilan puluh tiga juta enam ratus ribu 
Rupiah) atau 100% (seratus persen) dari nilai nominal 
setiap saham yang telah ditempatkan dalam Perseroan. 
 

 
Susunan pemegang saham dan kepemilikan saham Perseroan per tanggal 30 
November 2010 adalah sebagai berikut: 

 

Pemegang Saham 
Jumlah 
Saham 

Nilai Saham 
(Rp) 

% 

PT Arthakencana Rayatama 2.247.040.320 224.704.032.000 59,24% 

Soegiarto Adikoesoemo 8.090.000 809.000.000 0,21% 

Haryanto Adikoesoemo 9.390.500 939.050.000 0,25% 

Jimmy Tandyo 5.400.000 540.000.000 0,14% 

Bambang Soetiono S 429.000 42.900.000 0,01% 

Arief Budiman Utomo 250.000 25.000.000 0,01% 

Suresh Vembu 357.000 35.700.000 0,01% 

Masyarakat 1.521.979.180 152.197.918.000 40,13% 

Total 3.792.936.000 379.293.600.000 100,00% 

 
Pengurusan dan Pengawasan 
 
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Keterbukaan 
Informasi ini adalah sebagai berikut: 
 
Dewan Komisaris 
 
Presiden Komisaris : Soegiarto Adikoesoemo 
Komisaris Independen : Drs. Sabirin Saiman 
Komisaris   : I Nyoman Mastra 
 
Direksi 
 
Presiden Direktur  : Haryanto Adikoesoemo 
Direktur   : Jimmy Tandyo 
Direktur   : Bambang Soetiono Soedijanto 
Direktur   : Arief Budiman Utomo 
Direktur   : Mery Sofi 
Direktur   : Suresh Vembu  
 

 
b. Cargill International Luxembourg 6 S.a.r.l sebagai Pembeli Saham-Saham. 

 
Pembeli merupakan suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan dan tunduk 
kepada Hukum Negara Luxembourg dan berkedudukan di Luxembourg, dengan 
alamat 5, rue Guillaume Kroll, L-1882, Luxembourg. 
 
Pembeli didirikan berdasarkan Akta Pendirian bertanggal 25 Januari 2010 yang 
dibuat oleh Notaris Maître Martine Schaeffer. Anggaran Dasar terakhir adalah 
sebagaimana termaktub dalam Anggaran Dasar tertanggal 19 Mei 2010. 
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Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, saham-saham dalam Pembeli dimiliki oleh 
Cargill International Luxembourg 3 S.a.r.l dan susunan Manajer yang ditunjuk pada 
tanggal 25 Januari 2010 dan 15 Maret 2010 sebagai berikut: 

 
 

Manajer Kelas A 
Daryl L. Wikstrom 
Nathan P. Zietlow 
 
Manajer Kelas B 
Rene Beltjens 
Florence Gerardy 
 
 

B. TRANSAKSI YANG MERUPAKAN TRANSAKSI MATERIAL 
 

Rencana Transaksi merupakan suatu Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
No. IX.E.2 dimana nilai transaksi lebih besar dari 50% (lima puluh persen) dari ekuitas Perseroan 
berdasarkan Laporan Review Terbatas Akuntan Independen Atas Akun Ekuitas untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2010 yaitu sebesar Rp. 2.300.006.065.000,- (dua trilliun tiga 
ratus miliar enam juta enam puluh lima ribu Rupiah) berdasarkan Laporan Akuntan Nomor 
209/JR/10 tanggal 8 Desember 2010. Oleh karenanya, merujuk pada Peraturan No. IX.E.2, 
Rencana Transaksi, Rencana Transaksi wajib terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari 
RUPSLB Perseroan. 
 
Sesuai dengan Peraturan No. IX.E.2, dikarenakan harga saham SAAC yang dijual oleh Perseroan 
merupakan harga paling tinggi sebesar harga rata-rata dari harga tertinggi perdagangan harian di 
Bursa Efek selama 90 (sembilan puluh) hari terakhir sebelum tanggal pengumuman RUPS, maka 
terkait dengan Rencana Transaksi, Perseroan tidak disyaratkan untuk menunjuk penilai 
independen. 
 

 

III.DAMPAK KEUANGAN PERSEROAN ATAS DILAKUKANNYA TRANSAKSI 
 
Ringkasan proforma 31 Desember 2009 PT AKR Corporindo Tbk dan Anak Perusahaan setelah 
dilaksanakannya Rencana Transaksi sebagaimana disajikan di bawah ini telah disusun dan disajikan 
berdasarkan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) yang berlaku umum di Indonesia per 30 
Desember 2009 yang telah direview oleh Akuntan berdasarkan Laporan Akuntan Nomor 210/JR/10 
tanggal 21 Desember 2010.  
 
                          dalam ribuan Rupiah 
NERACA                          Historis         Penyesuaian             Proforma  
      

 
 

    
 

A S E T    
ASET LANCAR          
 Kas dan setara kas    273.694.325   (115.049.827 )        158.644.498 
 Kas yang akan diterima dari 
   penjualan penyertaan

*)
    –   2.226.834.308   2.226.834.308 

 Dana yang terbatas  
        penggunaannya    22.283.993   –   22.283.993  
 Piutang usaha 
         Pihak hubungan istimewa    16.214.338   (16.214.338 )  – 
   Pihak ketiga, bersih    1.282.723.479   (122.457.742 )  1.160.265.737 
 Piutang lain-lain 
         Pihak hubungan istimewa    8.530.599   (446.692 )  8.083.907 
   Pihak ketiga    104.079.577   (4.457.031 )  99.622.546 
 Persediaan, bersih    709.518.313   (246.119.320 )  463.398.993 
 Uang muka pembelian  
         persediaan       33.146.870   (19.388.170 )  13.758.700 
 Pajak dibayar dimuka    86.608.862   (15.838.729 )  70.770.133 
 Biaya dibayar dimuka    39.039.945   (11.989.392 )  27.050.553 
 Aset lancar lainnya    118.275.801   –   118.275.801 
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 Jumlah aset lancar    2.694.116.102   1.674.873.067      4.368.989.169 
    

 
  

    
 

     
ASET TIDAK LANCAR           
 Goodwill, bersih    65.912.118   (895.452 )  65.016.666 
 Aset pajak tangguhan    68.468.072   (25.679.686 )  42.788.386 
 Aset tetap, bersih    2.859.238.232   (676.026.823 )  2.183.211.409 
 Hak pakai tanah, bersih    275.032.703   –   275.032.703 
 Estimasi tagihan pajak  
   penghasilan    54.533.225   (2.277.553 )  52.255.672 
 Aset tidak lancar lainnya, bersih   41.769.977   (23.335.298 )  18.434.679 
      

 
 

    
 

 Jumlah aset tidak lancar    3.364.954.327   (728.214.812 )  2.636.739.515 
      

 
 

    
 

JUMLAH ASET    6.059.070.429   946.658.255   7.005.728.684 
        

   

     
        

 
                                       

 
 
KEWAJIBAN DAN EKUITAS       
 
KEWAJIBAN LANCAR  
 Hutang usaha, pihak ketiga    1.111.622.056   (56.752.607 )     1.054.869.449 
 Hutang kepada kontraktor 
   konstruksi    58.582.332   –   58.582.332 
 Hutang lain-lain    165.573.286   (7.889.061 )  157.684.225 
 Uang muka pelanggan    16.871.991   (3.110.360 )  13.761.631 
 Hutang pajak    45.563.843   (12.903.465 )  32.660.378 
 Biaya  masih harus dibayar    103.528.550   (45.025.305 )  58.503.245 
 Wesel bayar    47.976.078   –   47.976.078 
 Hutang bank jangka pendek    997.924.571   (183.901.961 )  814.022.610 
 Hutang bank jangka panjang 
   dan lainnya yang jatuh tempo 
   dalam waktu satu tahun    200.747.444   (10.030.785 )  190.716.659 
 Kewajiban sewa pembiayaan 
   yang jatuh tempo dalam 
   waktu satu tahun    57.680.831   (35.668.600 )  22.012.231 
 Kewajiban lancar lainnya    4.213.287   54.000.000   58.213.287 
      

 
 

    
 

 Jumlah kewajiban lancar    2.810.284.269   (301.282.144 )  2.509.002.125 
      

 
 

    
 

            
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR           
 Kewajiban pajak tangguhan    7.023.009   (1.630.865 )  5.392.144 
 Hutang bank jangka panjang  
   dan lainnya, setelah  
   dikurangi bagian yang jatuh 
   tempo dalam satu tahun    840.729.272   (14.753.411 )  825.975.861 
 Kewajiban sewa pembiayaan, 
   setelah dikurangi bagian yang 
   jatuh tempo dalam satu tahun    111.685.599   (111.685.599 )  – 
 Kewajiban imbalan pasti pasca  
   kerja    61.877.779   (27.808.844 )  34.068.935 
 Kewajiban tidak lancar lainnya    652.624   (652.624 )  – 
      

 
 

    
 

 Jumlah kewajiban tidak lancar    1.021.968.283   (156.531.343 )  865.436.940 
      

 
 

    
 

 Jumlah kewajiban     3.832.252.552   (457.813.487 )  3.374.439.065 
      

 
 

    
 

 
HAK MINORITAS ATAS ASET 
  BERSIH ANAK PERUSAHAAN       485.757.400  (265.395.102 )       220.362.298
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EKUITAS 
       Modal saham, nilai nominal  
    Rp 100 per saham(dalam  
    Rupiah penuh) 
    Modal dasar, 7.500.000.000 saham 
    Modal ditempatkan dan disetor 
    penuh, 3.138.292.500 saham    313.829.250   –   313.829.250 
 Tambahan setoran modal disetor   18.065.604   –   18.065.604 
 Opsi saham    7.681.695   –   7.681.695 
 Selisih kurs karena penjabaran 
   laporan keuangan    108.404.168   –   108.404.168 
 Selisih transaksi perubahan  
   ekuitas Anak Perusahaan    71.547.306   (721.304 )  70.826.002 
 Selisih nilai transaksi restrukturisasi 
   entitas sepengendali    114.671.536   (89.628.319 )  25.043.217 
 Saldo laba 
   Ditentukan penggunaannya    918.000   –   918.000 
   Tidak ditentukan penggunaannya   1.105.942.918   1.760.216.467   2.866.159.385 
      

 
 

    
 

 Jumlah ekuitas    1.741.060.477   1.669.866.844    3.410.927.321 
      

 
 

    
 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS   6.059.070.429   946.658.255   7.005.728.684 
    

 

  
 

  
 

 
 
                      dalam ribuan Rupiah 
RUGI LABA              Historis               Penyesuaian    Proforma  
      

 
 

    
 

PENDAPATAN    8.959.841.972   –   8.959.841.972  
BEBAN POKOK PENDAPATAN         (8.006.210.746)    –   (8.006.210.746)         
      

 
 

    
 

LABA KOTOR     953.631.226  –   953.631.226  
BEBAN USAHA         (413.662.759)   –                 (413.662.759)      
      

 
 

    
 

LABA USAHA    539.968.467   –   539.968.467 
      

 
 

    
 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
 Penghasilan bunga    9.751.250   –   9.751.250 
 Rugi atas penjualan aset tetap   (64.927 )  –                (64.927) 
 Laba selisih kurs, bersih        50.434.153   –   50.434.153               
 Laba atas penjualan penyertaan saham   –   1.760.216.467                1.760.216.467 
 Beban bunga            (119.592.188)  –                (119.592.188) 
 Lain-lain, bersih             (12.241.182 )  –                   (12.241.182)                
      

 
 

    
 

 Penghasilan (beban) lain-lain, bersih   (71.712.894 )  1.760.216.467   1.688.503.573 
      

 
 

    
 

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK   468.255.573   1.760.216.467   2.228.472.040 
      

 
 

    
 

BEBAN PAJAK 
 Kini           (123.389.492 )  –                (123.389.492) 
 Tangguhan              (4.969.714 )  –                     (4.969.714)                
      

 
 

    
 

 Beban pajak    (128.359.206 )  –                 (128.359.206)
    

 
  

     
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 
 ATAS LABA BERSIH ANAK 
 PERUSAHAAN    339.896.367   1.760.216.467   2.100.112.834 
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH 
 ANAK PERUSAHAAN, BERSIH   (65.177.717 )  –     (65.177.717)          
      

 
 

    
 

LABA BERSIH    274.718.650   1.760.216.467   2.034.935.117  

        
   

     
        

 
                                     

Catatan : *) Termasuk penjualan saham Perseroan di dalam PT Saritanam Pratama sesuai dengan CSPA. 
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IV. PIHAK INDEPENDEN YANG DITUNJUK DALAM TRANSAKSI  
 

Pihak-pihak independen yang berperan dalam Transaksi dan telah ditunjuk oleh Perseroan 
adalah: 
 
a. Makes & Partners Law Firm selaku Konsultan Hukum yang ditunjuk Perseroan untuk membantu 

Perseroan mempersiapkan penyelenggaraan RUPSLB Perseroan dalam rangka Rencana Transaksi 
dan Keterbukaan Informasi ini; dan 

 
b. Kantor Akuntan Publik Johannes Patricia Juara and Rekan yang melakukan review atas akun 

ekuitas Perseroan dan anak perusahaannya per tanggal 30 Juni 2010 dan informasi keuangan 
proforma per tanggal 31 Desember 2009 atas Perseroan dan anak perusahaannya. 

 
 

VI. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (”RUPSLB”) 
 

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku Rencana Transaksi sebagaimana 
disebutkan dalam Keterbukaan Informasi ini akan dimintakan persetujuannya dalam RUPSLB Perseroan 
yang akan diselenggarakan di Ballroom 3, Hotel Mulia, Senayan, Jl. Asia Afrika, Senayan Jakarta 10270, 
Indonesia, pada hari Rabu, tanggal 26 Januari 2011. 
 
Panggilan untuk RUPSLB Perseroan akan diumumkan pada hari Selasa tanggal 11 Januari 2011 dalam 
2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya mempunyai peredaran luas dalam 
wilayah Negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan. 
Apabila ada pemegang saham Perseroan yang tidak dapat hadir dalam RUPSLB tersebut, pemegang 
saham bersangkutan diminta untuk mengisi dan mengembalikan Surat Kuasa yang dapat diambil di 
kantor Perseroan atau di kantor Biro Administrasi Efek Perseroan, yaitu PT Raya Saham Registra, dengan 
alamat Gedung Plaza Sentral, lantai 2, Jalan Jenderal Sudirman, kaveling 47-48, Jakarta 12930, 
Indonesia, Telepon: 62-21-2525666, Fax: 62-21-2525028 sesuai dengan petunjuk yang terdapat di 
dalamnya . 
 
Tanggal 10 Januari 2011, pukul 16.00 WIB telah ditetapkan sebagai Tanggal Daftar Pemegang Saham 
(“Tanggal DPS”) untuk menetapkan pemegang saham Perseroan yang berhak hadir dan memberikan 
suara dalam RUPSLB. Pemegang saham yang terdaftar pada Tanggal DPS berhak mengeluarkan satu 
suara untuk setiap saham yang dimilikinya untuk menyetujui atau tidak menyetujui Rencana Transaksi 
tersebut di atas. 
 
Berikut adalah tanggal-tanggal penting dalam kaitannya dengan RUPSLB Perseroan: 

 

Peristiwa Tanggal 

  
Pemberitahuan RUPSLB melalui surat kabar 27 Desember 2010 
Pengumuman informasi ringkas mengenai Rencana 
Transaksi melalui surat kabar 

27 Desember 2010 

Tanggal DPS 10 Januari 2011 
Panggilan RUPSLB melalui surat kabar 11 Januari 2011 
RUPSLB 26 Januari 2011 

 

 

VII. REKOMENDASI DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN 
 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan merekomendasikan kepada seluruh Pemegang Saham 
Perseroan untuk menyetujui Rencana Transaksi dalam RUPSLB Perseroan yang akan dilaksanakan 
pada hari Rabu, tanggal 26 Januari 2011. Dalam memberikan rekomendasi tersebut kepada Pemegang 
Saham, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah menelaah semua laporan dan pendapat dari 
pihak-pihak independen, serta manfaat dari Rencana Transaksi Perseroan, karenanya berkeyakinan 
bahwa Rencana Transaksi merupakan pilihan terbaik bagi Perseroan dan seluruh Pemegang Saham 
Perseroan. 
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VIII. INFORMASI TAMBAHAN  
 
Untuk memperoleh informasi tambahan sehubungan dengan Rencana Transaksi, Pemegang Saham 
Perseroan dapat menyampaikannya kepada Corporate Secretary Perseroan, pada setiap hari dan jam 
kerja Perseroan pada alamat tersebut di bawah ini: 

 
PT AKR Corporindo Tbk. 

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia 
 

Kantor  
Wisma AKR, Lantai 7 – 8 

Jl. Panjang No. 5, Kebon Jeruk 
Jakarta 11530 

Telepon : (62-21) 5311110 
Fax : (62-21) 5311185 

Website: www.akr.co.id 
 

Up. Corporate Secretary 
 
 

Jakarta, 27 Desember 2010 
 

Hormat kami, 
Direksi Perseroan 


